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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahulu, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

Suku Teong adalah salah satu dari beberapa suku yang berdomisili di Wilayah Desa 

Lanamai 1, Kecamatan Riung Barat, Kabupaten Ngada, Flores. Selain Suku Teong, Desa 

Lanamai 1 juga dihuni oleh Suku Langa Puran, Suku Po’an, Suku Insa, dan Suku Lepa’, 

meski sekarang ini Suku Po’an sudah di ambang punah. Sebelum menetap di Wilayah Desa 

Lanamai 1, para leluhur Suku Teong datang dari Sulawesi. Bersama dengan empat suku 

lainnya, Suku Teong membentuk Masyarakat Suku Teong, dengan Kampung Adatnya 

Wongko Madur. 

Masyarakat Suku Teong memiliki banyak warisan Budaya dari para leluhur mereka. 

Salah satu dari warisan budaya yang tetap dipertahankan sampai hari ini adalah Upacara 

Adat Melas. Upcara tersebut dilaksanakan sekali dalam setahun yakni di tengah kampong 

adat. Wujud pelaksanaan Upacara Adat Melas adalah orang berpasang-pasangan saling 

mencambuk dan menangkis secara bergilir. 

Sebagaimana warisan budaya lainnya, Upacara Adat Melas juga mengandung 

banyak nilai kearifan lokal, sepeti Nilai Religius, Nilai Moral, dan Nilai Estetika.  
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5.2 Saran 

Masyarakat Suku Teong ialah masyarakat yang menjunjung tinggi dalam adat 

istiadat sehingga nilai-nilai luhur seperti kearifan lokal menjadi tolok ukur kehidupan 

mereka. Saran-saran sebagai berikut: 

Pertama para generasi muda belajar dari semua upacara adat, sebagai ahli waris,  

sehingga bisa memahami adat istiadat suku setempat terutama Suku Teong yang memiliki 

banyak upacara adat seperti Upacara Adat Melas. 

Kedua para orang tua sebagai model dan modal dalam mendidik dan menuntun 

keperibadian anak terhadap perbuatan baik, sehingga setatus keperibadian anak tiak tergiur 

adanya mode dan tren anak-anak milenial dan mereka tetap menjunjung tinggi nilai 

kearifan lokal dari setiap upacara adat istiadat masyarakat setempat. 

Ketiga para tetua adat sebagai tokoh utama dalam pelaksanaan kegiatan adat istiadat 

harus menjaga keaslian adat yang masih dilakasanakan sampai pada saat ini, sehingga 

keaslian yang diwariskan oleh Embo Nusi tetap di jaga dan boleh di teruskan oleh generasi 

selanjutnya. Dengan keaslian upacara adat sehingga keperibadian generasi milenial, tetap di 

kompres oleh nilai-nilai kearifan lokal dalam membentuk keperibadian. 
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DAFTAR QUESTIONER 

1. Siapa itu suku Teong? 

2. Dari mana asal-usul suku Teong? 

3. Jelaskan sejarah nama Teong?  

4. Jelaskan sejarah suku Teong? 

5. Jelaskan kegiatan keseharian masyarakat suku Teong? 

6. Jelaskan bagaimana letak geografis suku Teong? 

7. Jelaskan pekerjaan yang ada pada masyarakat suku Teong? 

8. Apa itu upacara adat Melas? 

9. Di manakah tempat yang resmi untuk melakukan upacara adat Melas? 

10. Siapa yang wajib mengikuti upacara tersebut? 

11. Sebutkan tahap-tahap upacara adat Melas? 

12. Seperti apa kegiatan pada setiap tahap, upacara adat Melas? 

13. Apa tujuan dari upacara adat Melas? 

14. Apa saja busana yang di gunakan oleh para penari Melas? 

15. Kegiatan seperti apa setelah menyelesaikan upacara adat Melas? 

16. Ungkapan adat seperti apa, pada setiap tahap, sebelum upacara adat Melas? 

17. Apa saja bahan yang digunakan oleh para penari, pada saat melakukan upacara adat 

Melas? 

18. Apa saja hewan yang yang dikurbankan pada saat kediatan adat Melas barlansung? 

19. Kenapa harus ayam saat melakukan upacara pintu manuk? 

20. Nilai kearifan lokal apa saja yang ada di dalam kegiatan upacara adat Melas pada 

masyarakat suku Teong? 
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